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ABSTRAK 

Batik Abi Imad merupakan salah satu usaha batik rumahan di Kawasan Batik 

Plered, Cirebon, yang mengalami penurunan penjualan sejak tahun 2015 akibat 
kurangnya pengenalan merek, identitas visual yang belum konsisten di berbagai 

media promosi, serta ketiadaan media promosi yang terintegrasi. Tugas akhir ini 
bertujuan untuk merancang desain marketing collateral yang sesuai dengan 
karakter, nilai budaya, dan identitas visual Batik Abi Imad, serta menentukan jenis 

media promosi yang tepat guna meningkatkan daya tarik dan jangkauan promosi 
kepada konsumen lokal Cirebon dan wisatawan Kawasan Batik Plered. 

Perancangan menggunakan pendekatan mixed method dengan metode riset desain 
Design Thinking yang meliputi tahap Empathize, Define, Ideate, Prototype, dan 
Test. Proses ideate menghasilkan konsep visual "Earthy Heritage" yang 

diterjemahkan ke dalam palet warna krem, cokelat, biru tua, dan hitam; logotype 
yang memadukan gaya kaligrafi dan huruf klasik; tipografi Agitan dan Source Serif 

Variable; serta ornamen khas Cirebon seperti motif awan dan sulur daun. Konsep 
tersebut diterapkan pada lima media promosi, yaitu poster dan tripod banner 
sebagai media cetak di area workshop, tag pakaian sebagai penguat identitas 

produk, serta Instagram feed dan Instagram story sebagai media digital. Hasil 
pengujian terhadap 10 responden menunjukkan bahwa keempat media tersebut 

mampu menyampaikan identitas dan informasi produk dengan baik, meskipun 
masih memerlukan penyempurnaan pada ukuran teks, penonjolan motif batik, serta 
penguatan call to action dan informasi kontak. 

 
Kata Kunci: Batik Abi Imad, marketing collateral, media promosi 
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ABSTRACT 

Batik Abi Imad is a home-based batik business located in the Plered Batik Area, 

Cirebon, which has experienced a sharp decline in sales since 2015 due to low brand 
awareness among new consumers, inconsistent visual identity across promotional 

media, and the absence of integrated promotional materials. This final project aims 
to design marketing collateral that reflects the character, cultural values, and visual 
identity of Batik Abi Imad, as well as to determine appropriate promotional media 

to increase visual appeal and expand promotional reach to both local consumers in 
Cirebon and tourists visiting the Plered Batik Area. The design process employed 

a mixed-method approach using the Design Thinking research method, consisting 
of the Empathize, Define, Ideate, Prototype, and Test stages. The ideation stage 
produced the "Earthy Heritage" visual concept, translated into a color palette of 

cream, brown, dark blue, and black; a logotype combining calligraphic and classic 
typefaces; Agitan and Source Serif Variable typography; and distinctive Cirebon 

ornaments such as cloud motifs and leaf tendrils. This concept was applied to five 
promotional media: posters and a tripod banner as printed signage at the workshop, 
product tags to reinforce brand identity, and Instagram feed and Instagram story as 

digital media. Testing with 10 respondents showed that all four media were able to 
effectively convey the product's identity and information, although improvements 

are still needed in text size, batik motif emphasis, and strengthening of the call to 
action and contact information. 
 

Keywords: Batik Abi Imad, marketing collateral, promotional media 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri kreatif berbasis budaya lokal, khususnya batik, terus mengalami 

pertumbuhan yang signifikan di Indonesia. Berdasarkan data Kementerian 

Perindustrian Republik Indonesia, nilai ekspor batik nasional mencapai 58,46 juta 

dolar AS pada tahun 2022 (Kemenperin, 2023), dengan sentra produksi terbesar 

tersebar di Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur dan Di Kabupaten Cirebon, 

Kawasan Batik Plered yang mencakup Desa Trusmi dan sekitarnya dikenal sebagai 

salah satu sentra batik terbesar di Jawa Barat yang menarik wisatawan lokal 

maupun mancanegara setiap tahunnya. Namun di tengah potensi besar ini, sebagian 

besar pelaku usaha batik skala kecil di kawasan tersebut masih menghadapi 

tantangan serius dalam hal promosi dan komunikasi merek yang efektif. 

Batik Abi Imad merupakan salah satu usaha batik rumahan yang berlokasi 

di kawasan Plered, Cirebon. Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan 

pemilik usaha, permasalahan yang dihadapi bersifat kompleks dan saling berkaitan 

pada penjualan yang mengalami penurunan drastis sejak tahun 2015 akibat 

kurangnya pengenalan merek di kalangan konsumen baru identitas visual yang 

digunakan belum konsisten di berbagai media promosi serta ketatnya persaingan 

dengan brand batik lain yang telah lebih dahulu membangun citra visual yang kuat 

dan terstruktur. Selain itu, Batik Abi Imad belum memiliki media promosi yang 

terintegrasi sehingga pesan yang ingin disampaikan kepada konsumen tidak 

tersampaikan secara maksimal. Kondisi ini sejalan dengan temuan Pramesti et al. 

(2022) bahwa banyak UMKM produk lokal belum mampu memanfaatkan potensi 

digital marketing secara optimal karena ketiadaan materi promosi yang dirancang 

secara sistematis dan profesional. 
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Target audiens utama Batik Abi Imad adalah generasi milenial (usia 20-40 

tahun), baik dari kalangan masyarakat lokal Cirebon maupun wisatawan yang 

berkunjung ke Kawasan Batik Plered. Kedua segmen ini memiliki karakteristik 

perilaku konsumsi yang sangat dipengaruhi oleh konten visual di media digital. 

Penelitian yang dipublikasikan dalam Kirana et al. (2025) menunjukkan bahwa 

media sosial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi merek, 

keputusan pembelian, dan loyalitas merek pada konsumen generasi Z, di mana 

konten visual yang menarik menjadi faktor penentu utama. Sementara itu, generasi 

milenial lebih dipengaruhi oleh konten visual dan peran influencer dalam 

pengambilan keputusan belanja (Kurniawan & Ahmadi, 2024). Dengan demikian, 

kebutuhan akan media promosi berbasis visual yang kuat dan konsisten menjadi 

sangat mendesak bagi Batik Abi Imad untuk menjangkau kedua segmen ini secara 

efektif. 

Salah satu pendekatan strategis yang dapat menjawab permasalahan 

tersebut adalah pembangunan konsistensi visual melalui perancangan marketing 

collateral yang terstruktur. Konsistensi visual mencakup keseragaman penggunaan 

elemen desain meliputi palet warna, tipografi, logo, tata letak, serta gaya foto di 

seluruh media promosi yang digunakan, baik digital maupun cetak. Menurut kajian 

yang dipublikasikan dalam Murnawan et al. (2023) ketidakkonsistenan identitas 

visual dapat menghasilkan pengeluaran yang tidak perlu dan mempersulit  

pembentukan citra merek yang kuat di benak konsumen. Sebaliknya, brand identity 

yang konsisten terbukti meningkatkan kepercayaan dan pengenalan merek, 

terutama di platform media sosial. Temuan serupa juga dikemukakan oleh 

penelitian pada UMKM Indiestrustsolo Arifah Qurotul Aini Nur et al. (2023) yang 

membuktikan bahwa identitas merek yang unik melalui desain yang konsisten dan 

interaksi pelanggan yang aktif membantu membangun citra merek yang mudah 

dikenali dan diingat oleh konsumen. 

Kawasan Plered sebagai destinasi wisata belanja batik memberikan peluang 

tersendiri bagi Batik Abi Imad untuk menjangkau konsumen dari luar Cirebon. 

Wisatawan yang datang ke kawasan ini umumnya membutuhkan informasi visual 
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yang jelas dan menarik sebelum mengambil keputusan pembelian. Namun 

demikian, riset dari Yulia et al. (2024) yang mengkaji sentra Batik Tulis di Desa 

Trusmi Plered menemukan bahwa peningkatan konten media sosial dan promosi 

digital yang terencana merupakan langkah kunci dalam mencapai keunggulan 

kompetitif di kawasan tersebut. Temuan ini memperkuat urgensi perancangan 

marketing collateral bagi Batik Abi Imad yang tidak hanya menyasar konsumen 

online, tetapi juga wisatawan yang hadir secara langsung di kawasan Plered. 

Berdasarkan paparan permasalahan di atas, terdapat urgensi yang nyata 

untuk merancang desain marketing collateral yang komprehensif bagi Batik Abi 

Imad sebagai media promosi. Perancangan ini mencakup pengembangan elemen 

visual yang konsisten dan terintegrasi, meliputi media digital maupun cetak yang 

disesuaikan dengan karakteristik target audiens generasi Z dan milenial, baik 

konsumen lokal Cirebon maupun wisatawan Kawasan Batik Plered. Solusi visual 

yang dirancang secara sistematis diharapkan mampu memperkuat identitas merek 

Batik Abi Imad, menyampaikan nilai dan kekhasan produk secara lebih efektif, 

serta pada akhirnya meningkatkan daya saing usaha dalam menghadapi kompetitor 

yang telah lebih dahulu membangun kekuatan visual sebagai alat promosi. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan pada subbab sebelumnya, 

maka rumusan masalah dalam tugas akhir ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang desain marketing collateral yang sesuai dengan 

karakter Batik Abi Imad sebagai media promosi? 

2. Bagaimana menerapkan teori desain grafis pada media marketing collateral 

sehingga mampu memperkuat identitas visual Batik Abi Imad? 

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

Ruang lingkup pembahasan dalam tugas akhir ini difokuskan pada proses 

perancangan dan penerapan desain marketing collateral sebagai media promosi 

Batik Abi Imad. Pembahasan diarahkan pada pengolahan elemen visual yang 
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digunakan dalam media promosi guna meningkatkan daya tarik visual produk batik. 

Adapun batasan pembahasan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Pembahasan difokuskan pada proses perancangan dan penerapan desain 

marketing collateral sebagai media promosi Batik Abi Imad, tanpa 

membahas strategi pemasaran secara menyeluruh maupun analisis bisnis 

perusahaan. 

2. Media promosi yang diterapkan dibatasi pada bentuk marketing collateral, 

seperti media cetak dan media digital yang mendukung kegiatan promosi 

yang sesuai dengan adanya penerapan teori. 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

1.4.1 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan dari perancangan tugas 

akhir ini adalah: 

1. Merancang desain marketing collateral yang sesuai dengan karakter, 

nilai budaya, dan identitas visual Batik Abi Imad sehingga mampu 

merepresentasikan merek secara konsisten dan profesional. 

2. Menerapkan elemen desain grafis pada media marketing collateral 

sehingga mampu memperkuat identitas visual serta menyampaikan 

informasi Batik Abi Imad secara efektif. 

3. Menentukan dan merancang media promosi berupa poster, tripod 

banner, tag pakaian, Instagram feed, dan Instagram story yang sesuai 

untuk meningkatkan daya tarik dan jangkauan promosi Batik Abi Imad. 
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1.4.2 Manfaat 

Manfaat Praktis: 

1. Membantu Batik Abi Imad memiliki sistem media promosi yang lebih 

menarik, konsisten, dan profesional untuk digunakan secara 

berkelanjutan. 

2. Mempermudah penyampaian informasi produk termasuk nilai filosofis 

motif dan storytelling batik Cirebon kepada konsumen melalui tampilan 

visual yang jelas dan komunikatif. 

3. Meningkatkan citra merek Batik Abi Imad agar lebih dikenal oleh 

masyarakat, terutama generasi milenial di Cirebon dan wisatawan 

kawasan Plered. 

 

Manfaat Akademis: 

1. Menjadi penerapan nyata dari teori desain komunikasi visual dalam 

konteks perancangan media promosi untuk UMKM berbasis budaya 

lokal. 

2. Menjadi referensi bagi mahasiswa lain dalam merancang marketing 

collateral yang sistematis dan berbasis riset. 

3. Memberikan contoh bagaimana merancang identitas visual yang 

konsisten dapat memperkuat komunikasi merek pada usaha batik skala 

kecil 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan laporan tugas akhir ini disusun secara sistematis agar pembahasan 

mudah dipahami dan menggambarkan seluruh proses perancangan. sistematika 

penulisan laporan ini terdiri dari lima bab utama sebagai berikut: 

BAB I – PENDAHULUAN 

Bab ini yang menjadi dasar perancangan, rumusan masalah, ruang lingkup dan 

batasan pembahasan, tujuan serta manfaat perancangan, dan sistematika penulisan. 
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Bab ini memberikan gambaran umum mengenai alasan serta arah perancangan 

media promosi Batik Abi Imad. 

BAB II – LANDASAN PERANCANGAN 

Bab ini berisi teori dan konsep yang mendukung proses perancangan. Pembahasan 

meliputi teori dasar desain grafis, elemen dan prinsip desain, warna, tipografi, tata 

letak (layout), serta teori mengenai media promosi dan marketing collateral. Bab 

ini juga membahas referensi visual dan analisis karya sejenis yang menjadi acuan 

dalam proses perancangan. 

BAB III – METODE PERANCANGAN 

Bab ini menjelaskan tahapan dan metode yang digunakan dalam proses 

perancangan.Metode pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, serta analisis data untuk menentukan arah konsep desain.bab ini juga 

memaparkan proses perumusan ide, konsep kreatif, serta rencana penerapan desain 

pada media promosi yang akan dibuat. 

BAB IV — HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas proses perancangan desain marketing collateral sebagai media 

promosi bagi Batik Abi Imad. Pembahasan meliputi pengembangan konsep visual 

berupa mind map dan moodboard, proses desain mulai dari sketsa thumbnail, sketsa 

manual, digitalisasi sketsa, hingga desain terpilih, serta penerapan elemen dan 

prinsip desain grafis pada masing-masing media promosi. Selain itu, bab ini juga 

memuat pembuatan prototype, hasil testing beserta evaluasi dan revisi desain, 

penyusunan final artwork, pertimbangan produksi meliputi pemilihan material, 

teknik cetak, proses finishing, penggunaan warna, serta perhitungan biaya produksi 

untuk setiap media yang dirancang. 

 

BAB V — PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan seluruh proses perancangan 
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desain marketing collateral untuk Batik Abi Imad sebagai media promosi, serta 

saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi pengembangan media promosi 

maupun penelitian sejenis di masa mendatang.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan proses perancangan Desain Marketing Collateral sebagai media 

promosi untuk Batik Abi Imad, diperoleh kesimpulan yang sesuai dengan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Perancangan desain marketing collateral yang sesuai dengan karakter Batik 

Abi Imad dilakukan melalui pendekatan Design Thinking, dimulai dari 

tahap Empathize dan Define untuk memahami karakter brand sebagai batik 

khas Cirebon dengan sentuhan kontemporer, dilanjutkan tahap Ideate 

berupa penyusunan mind map dan moodboard yang menghasilkan konsep 

visual Earthy Heritage. Konsep tersebut diterjemahkan ke dalam elemen 

desain berupa palet warna krem, cokelat, biru tua, dan hitam; logotype 

"Batik Abi Imad" yang memadukan gaya kaligrafi dan huruf klasik; 

tipografi Agitan dan Source Serif Variable; serta ornamen khas Cirebon 

seperti motif awan dan sulur daun. Penerapan prinsip desain grafis berupa 

keseimbangan, kontras, proporsi, irama, dan kesatuan secara konsisten pada 

seluruh media memastikan hasil akhir desain tidak hanya menarik secara 

estetika, tetapi juga mencerminkan identitas Batik Abi Imad secara autentik 

dan komunikatif. 

2. Perancangan elemen desain grafis pada media marketing collateral Batik 

Abi Imad dilakukan melalui penerapan elemen visual yang konsisten pada 

media poster, tripod banner, tag pakaian, serta Instagram Feed dan 

Instagram Story. Perancangan tersebut menerapkan konsep Earthy Heritage 

dengan penggunaan warna earth tone, fotografi produk, ornamen batik khas 

Cirebon, tipografi yang sesuai dengan karakter merek, serta tata letak yang 

terstruktur sehingga mampu membentuk identitas visual yang kuat dan 
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mudah dikenali. Penerapan elemen-elemen tersebut mengacu pada teori 

marketing collateral sebagai media komunikasi pemasaran, teori layout 

yang menerapkan prinsip keseimbangan (balance), penekanan (emphasis), 

urutan (sequence), kesatuan (unity), dan ruang kosong (white space), teori 

warna yang menekankan kesesuaian makna dan harmoni visual, serta teori 

tipografi yang mendukung keterbacaan sekaligus memperkuat karakter 

merek. Melalui penerapan teori-teori tersebut, media marketing collateral 

yang dirancang mampu menyampaikan informasi secara komunikatif, 

membangun citra Batik Abi Imad sebagai griya batik handmade khas 

Cirebon, serta memperkuat identitas visual merek secara konsisten pada 

media cetak maupun digital. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan proses perancangan yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

saran yang dapat dijadikan pertimbangan sebagai berikut. 

Pertama, hasil perancangan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai 

referensi bagi pelaku desain komunikasi visual yang ingin mengembangkan media 

promosi untuk brand kerajinan lokal berbasis budaya nusantara, khususnya batik. 

Pendekatan Design Thinking yang digunakan dalam perancangan ini dapat 

diadaptasi sebagai kerangka kerja dalam proyek serupa, dengan penyesuaian 

terhadap karakter motif dan nilai budaya brand yang berbeda. 

Kedua, marketing collateral yang telah dihasilkan sebaiknya dimanfaatkan 

secara optimal sebagai bagian dari strategi komunikasi brand yang menyeluruh, 

bukan sekadar pelengkap tampilan visual. Konsistensi penerapan identitas visual 

pada setiap titik komunikasi, baik cetak (poster, tripod banner, tag pakaian) maupun 

digital (Instagram), perlu dijaga agar kepercayaan konsumen terhadap keaslian dan 

nilai heritage Batik Abi Imad dapat terbentuk secara bertahap dan berkelanjutan. 

Pengelolaan konten media sosial yang terjadwal juga sangat dianjurkan mengingat  

Instagram merupakan kanal digital utama yang paling berdampak bagi perluasan 

jangkauan promosi Batik Abi Imad. 
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Ketiga, mengingat pengujian dalam perancangan ini dilakukan dalam 

lingkup yang masih terbatas (10 responden), penelitian lanjutan dengan cakupan 

responden yang lebih luas perlu dilakukan untuk mengukur dampak nyata media 

promosi ini terhadap perilaku konsumen, seperti peningkatan kesadaran merek 

maupun keputusan pembelian kain batik. Pengembangan media promosi lain yang 

belum tercakup dalam perancangan ini, seperti kemasan produk atau konten video 

pendek, juga dapat dijajaki sebagai langkah perluasan strategi komunikasi visual 

Batik Abi Imad ke depannya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Logbook 

 

 

Lampiran 2 Wawancara bersama Owner Batik Abi Imad 

 

Selamat pagi, Pak Torija. Terima kasih sudah meluangkan waktu untuk saya. Saat 

ini saya sedang menyusun tugas akhir dengan judul “Perancangan dan Penerapan 

Desain Marketing Collateral untuk Batik Abi Imad sebagai Media Promosi.” 

Melalui wawancara ini, saya ingin mengetahui lebih dalam mengenai kondisi 

promosi dan tantangan yang dihadapi oleh Batik Abi Imad agar hasil perancangan 

nanti bisa sesuai dengan kebutuhan toko. 

 



 

 

Torija:selamat pagi. Silakan, saya senang bisa membantu dan memberikan 

informasi yang dibutuhkan. 

 

Saya:Bisa Bapak jelaskan bagaimana strategi promosi yang selama ini dilakukan 

oleh Batik Abi Imad? 

 

Torija:Selama ini kami masih mengandalkan promosi dari mulut ke mulut. 

Pelanggan yang sudah membeli biasanya merekomendasikan ke orang lain. Kami 

juga kadang ikut pameran  

Saya:Apakah Batik Abi Imad sudah memiliki identitas visual seperti logo, brosur, 

atau media promosi digital? 

 

Torija:Kami punya logo sederhana, tapi penggunaannya belum konsisten. Untuk 

brosur atau katalogjuga belum ada. Media sosial ada, tapi tidak aktif dan belum 

diisi secara teratur.bisa dibilang tidak ada 

 

Saya:Apa kendala terbesar yang Bapak hadapi dalam memperkenalkan Batik Abi 

Imad kepada masyarakat luas? 

 

Torija:Kendalanya ada di promosi. Banyak orang belum tahu tentang Batik Abi 

Imad, Karena belum punya media promosi yang menarik, sulit bagi kami 

menjangkau konsumen baru di luar pelanggan tetap. 

 

Saya:Apakah Bapak merasakan pengaruh perkembangan digital terhadap cara 

masyarakat membeli batik? 

 

Torija:Iya,sekarang kebanyakan orang mencari batik lewat internet atau media 

sosial. Kalau toko ga punya tampilan visual yang menarik, orang langsung beralih 

ke toko lain yang promosinya lebih aktif dan rapi. Itu yang membuat kami merasa 

perlu memperbarui cara promosi. 

 



 

 

Saya:Menurut Bapak, seberapa penting keberadaan media promosi seperti katalog, 

poster, dan konten digital dengan desain yang seragam dan profesional? 

 

Torija:Penting sekali. Media promosi itu jadi wajah dari toko. Kalau tampilannya 

menarik dan seragam, orang akan menilai merek kami lebih profesional dan 

terpercaya. Saya merasa Batik Abi Imad perlu punya media promosi yang konsisten 

supaya bisa bersaing dengan toko batik lain. 

 

Saya:Kalau nanti hasil perancangan desain marketing collateral ini sudah jadi, 

apakah Bapak bersedia menerapkannya sebagai media promosi toko? 

 

Torija:Tentu saja saya sangat senang. Kalau hasilnya bisa membantu promosi dan 

memperkenalkan produk kami ke lebih banyak orang, saya sangat mendukung 

untuk diterapkan. 

 

Saya:Terima kasih, Pak Torija, atas waktu dan keterbukaannya. Penjelasan dari 

Bapak sangat membantu saya untuk memahami permasalahan dan kebutuhan 

promosi Batik Abi Imad. 

 

Lampiran 3 Hasil Data Kuesioner 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  



 

 

Lampiran 4 Hasil Wawancara Testing 

 

 

 

Testing 1 

Pewawancara: 

Menurut Mas, apakah desain poster ini sudah mampu menunjukkan identitas 

Batik Abi Imad? 

Responden (Husein): 

Menurut saya sudah cukup jelas. Keterangan pada poster juga sudah menjelaskan 

apa yang ingin ditonjolkan, yaitu sebagai media promosi batik. Hanya saja, 

menurut saya bagian visualnya masih bisa ditingkatkan. Karena yang diangkat 

adalah batik, sebaiknya motif atau pattern batiknya lebih ditonjolkan. Saat 

pertama melihat poster ini, perhatian saya belum langsung tertuju pada gambar 

produknya. Namun secara keseluruhan menurut saya desainnya sudah cukup baik. 



 

 

Pewawancara: 

Apakah informasi yang terdapat pada poster ini sudah mudah dipahami? 

Responden (Husein): 

Ya, menurut saya informasi yang disampaikan sudah cukup jelas dan mudah 

dipahami. 

Pewawancara: 

Bagaimana dengan ukuran teks pada poster? Apakah masih mudah dibaca? Saat 

ini poster masih berupa prototipe ukuran A4, sedangkan nantinya akan dicetak 

dalam ukuran A2. 

Responden (Husein): 

Menurut saya masih mudah dibaca. Apalagi jika nantinya dicetak dalam ukuran 

A2, tentu ukuran teks akan menjadi lebih besar sehingga keterbacaannya akan 

semakin baik. 

Pewawancara: 

Misalnya minggu depan Batik Abi Imad mengadakan pameran, kemudian hari ini 

Mas melihat poster ini. Apakah poster tersebut membuat Mas tertarik untuk 

datang ke acara tersebut? 

Responden (Husein): 

Kalau menurut saya pribadi, belum terlalu tertarik untuk datang. Alasannya 

karena poster ini hanya menampilkan nama Batik Abi Imad dan informasi dasar 

mengenai produknya. Belum ada informasi atau daya tarik khusus yang membuat 

saya ingin mengunjungi pameran tersebut. 

Pewawancara: 

Menurut Mas, bagian apa yang perlu diperbaiki dari poster ini? 

Responden (Husein): 

Menurut saya bagian visual produknya bisa dibuat lebih menarik, terutama 

dengan lebih menonjolkan motif batiknya. Selain itu, jika tujuan poster ini untuk 

mengundang orang datang ke pameran, sebaiknya ditambahkan informasi yang 

menjadi daya tarik, misalnya kesempatan bertemu langsung dengan pengrajin atau 

aktivitas menarik lainnya yang ada di acara tersebut. 



 

 

Pewawancara: 

Dari keseluruhan desain poster ini, bagian apa yang paling Mas sukai? 

Responden (Husein): 

Bagian yang paling saya suka adalah logo dan tulisan "Batik Abi Imad". Menurut 

saya tampilannya cukup menonjol sehingga mudah diingat. Meskipun poster ini 

belum membuat saya tertarik untuk datang ke pamerannya, tetapi nama Batik Abi 

Imad cukup melekat di ingatan saya. Jadi, ketika suatu saat membutuhkan batik, 

kemungkinan saya akan mengingat Batik Abi Imad sebagai salah satu pilihan. 

Pewawancara: 

Baik, terima kasih atas waktunya. Sebagai data responden, boleh saya mengetahui 

nama dan usia Mas? 

Responden (Husein): 

Nama saya Husein, usia 28 tahun. 

 

Testing 2 

Pewawancara: 

Menurut Bapak, apakah desain poster ini sudah mampu menyampaikan pesan 

yang ingin disampaikan oleh Batik Abi Imad? 

Responden (Ridwan): 

Menurut saya pesannya masih belum terlalu terlihat. Jika tujuan utamanya untuk 

memperkenalkan Batik Abi Imad sebagai sebuah brand, sebaiknya informasi yang 

ditampilkan lebih menjelaskan keunggulan batiknya. Misalnya, batik ini dibuat 

dengan teknik apa, apakah handmade, dibuat langsung oleh para pengrajin, atau 

memiliki keunikan tertentu. Hal-hal seperti itu justru akan lebih menarik untuk 

disampaikan. 

Pewawancara: 

Maksud Bapak lebih dijelaskan apakah batik ini merupakan batik tulis, batik cap, 

atau batik printing? 

Responden (Ridwan): 

Betul. Menurut saya informasi seperti itu penting, karena dalam dunia batik ada 

perbedaan antara batik tulis, batik cap, dan batik printing. Selain itu, bisa juga 



 

 

dijelaskan apakah produk yang dijual berupa kain batik atau pakaian jadi, 

sehingga konsumen lebih memahami produk yang ditawarkan. 

Pewawancara: 

Kalau dari segi desain, menurut Bapak apakah poster ini sudah terlihat 

profesional? 

Responden (Ridwan): 

Menurut saya masih kurang. Penempatan gambar, tulisan, dan logo terlihat saling 

bertumpuk sehingga informasi utama kurang menonjol. Seharusnya ada urutan 

informasi yang lebih jelas, dimulai dari identitas merek, kemudian elemen 

pendukung, lalu informasi utama yang ingin disampaikan. Saat ini informasi 

utamanya justru terlihat terlalu kecil sehingga orang harus mendekat terlebih 

dahulu untuk membacanya. 

Pewawancara: 

Kalau dari keseluruhan desain, bagian mana yang paling Bapak sukai? 

Responden (Ridwan): 

Saya paling suka pada bagian ornamen dan pemilihan warnanya. Menurut saya 

perpaduan warnanya sudah memiliki kontras yang baik dan tetap selaras dengan 

motif batik yang digunakan. Color palette yang dipilih juga terasa cocok sehingga 

tampilannya terlihat harmonis. 

Pewawancara: 

Misalnya suatu saat Batik Abi Imad mengadakan sebuah acara dan hari ini Bapak 

melihat poster ini, apakah Bapak tertarik untuk mencari tahu lebih lanjut atau 

datang ke acara tersebut? 

Responden (Ridwan): 

Kalau saya pribadi belum tertarik. Alasannya karena saya masih belum 

memahami tujuan utama dari poster ini. Saya belum bisa menangkap apakah 

poster ini bertujuan memperkenalkan motif batik, mempromosikan produk, atau 

mengundang orang untuk datang ke sebuah acara. Selain itu, belum terlihat juga 

apa yang menjadi pembeda Batik Abi Imad dibandingkan dengan kompetitor 

lainnya. 



 

 

Pewawancara: 

Baik, terima kasih banyak atas waktu dan masukannya, Pak. Sebagai data 

responden, boleh saya konfirmasi nama dan umur Bapak? 

Responden (Ridwan): 

Nama saya Ridwan 24 tahun 

 

Testing 3 

Pewawancara: 

Menurut Kakak, dari desain poster ini bagian mana yang paling menarik 

perhatian? 

Responden: 

Menurut saya yang paling menarik adalah bagian penjelasannya. Informasi yang 

disampaikan melalui teks membuat saya lebih memahami isi dari poster ini. 

Pewawancara: 

Apakah informasi yang disampaikan pada poster ini sudah mudah dipahami? 

Responden: 

Menurut saya sudah cukup jelas karena terdapat penjelasan yang mendukung 

informasi pada poster. 

Pewawancara: 

Bagaimana dengan tulisan pada poster? Apakah mudah dibaca? 

Responden: 

Ya, menurut saya tulisannya mudah dibaca. Desainnya juga terlihat sederhana 

atau simple, sehingga tidak terkesan terlalu ramai. 

Pewawancara: 

Misalnya dua hari lagi Kakak akan menghadiri acara pernikahan, kemudian hari 

ini melihat poster Batik Abi Imad. Apakah poster ini membuat Kakak tertarik 

untuk membeli batik sebagai persiapan menghadiri acara tersebut? 

Responden: 

Ya, saya cukup tertarik karena poster ini memberikan informasi yang jelas dan 

tampilannya juga sederhana sehingga mudah dipahami. 



 

 

Pewawancara: 

Menurut Kakak, apakah ada bagian dari poster ini yang masih perlu diperbaiki? 

Responden: 

Menurut saya tidak ada. Desainnya sudah cukup sederhana dan nyaman untuk 

dilihat. 

Pewawancara 

Baik, terima kasih banyak atas waktu dan masukannya, Kak. Sebagai data 

responden, boleh saya mengetahui nama dan usia Kakak? 

Responden: 

Rifqa 24 tahun 

 

Testing 4 

Pewawancara: 

Menurut Abang, apakah desain poster ini menarik perhatian? Bagian mana yang 

menurut Abang paling menarik? 

Responden (Amir): 

Menurut saya desain ini cukup menarik, terutama dari motif batiknya. Namun, 

tampilannya masih terlihat sedikit ramai karena terdapat cukup banyak elemen 

motif pada desain. 

Pewawancara: 

Misalnya poster ini dipasang di tempat umum, seperti di pinggir jalan atau 

ditempel di tembok. Menurut Abang, apakah poster ini cukup menarik perhatian? 

Selain itu, apakah tulisan pada poster mudah dibaca? 

Responden (Amir): 

Menurut saya cukup menarik. Untuk tulisannya, sebagian besar mudah dibaca, 

tetapi ada beberapa bagian yang ukurannya masih terlalu kecil sehingga harus 

dilihat dari jarak yang lebih dekat. 

Pewawancara: 

Menurut Abang, apakah ada bagian dari desain ini yang masih perlu diperbaiki? 

Responden (Amir): 

Menurut saya motif pada bagian latar belakang bisa dibuat lebih jelas atau sedikit 



 

 

disederhanakan agar tampilannya tidak terlalu ramai. Dengan begitu, informasi 

utama pada poster akan lebih mudah terlihat. 

Pewawancara: 

Apabila suatu saat Abang membutuhkan batik atau ada keperluan menghadiri 

suatu acara, apakah poster ini membuat Abang tertarik untuk mengunjungi Batik 

Abi Imad? 

Responden (Amir): 

Ya, saya tertarik. Menurut saya motif batik yang ditampilkan cukup bagus 

sehingga membuat saya ingin melihat produk Batik Abi Imad lebih lanjut. 

Pewawancara: 

Baik, terima kasih atas waktu dan masukannya, Bang. Sebagai data responden, 

boleh saya mengetahui nama dan usia Abang? 

Responden (Amir): 

Nama saya Amir 24 tahun 

 

Testing 5 

Pewawancara: 

Menurut Bapak, apakah desain poster ini menarik perhatian? Bagian mana yang 

pertama kali Bapak lihat? 

Responden (Harif): 

Menurut saya cukup menarik. Bagian yang pertama kali saya lihat adalah tulisan 

"Batik Abi Imad" karena ukurannya paling besar. Setelah itu baru saya melihat 

foto kain batik yang ada di tengah poster. 

Pewawancara: 

Apakah informasi yang terdapat pada poster ini sudah mudah dipahami? 

Responden (Harif): 

Menurut saya sudah cukup jelas. Saya bisa memahami kalau poster ini bertujuan 

memperkenalkan Batik Abi Imad sekaligus menjelaskan salah satu motif 

batiknya, yaitu motif Parang. Penjelasannya juga cukup membantu sehingga 

orang yang belum mengenal motif tersebut bisa mendapatkan informasi. 



 

 

Pewawancara: 

Bagaimana dengan ukuran tulisan pada poster, apakah mudah dibaca? 

Responden (Harif): 

Kalau untuk judul dan nama Batik Abi Imad sudah sangat jelas. Namun, bagian 

penjelasan motif di bawah menurut saya masih agak kecil jika dilihat dari jarak 

tertentu. Mungkin ukuran tulisannya bisa sedikit diperbesar agar lebih nyaman 

dibaca. 

Pewawancara: 

Apabila suatu saat Bapak membutuhkan batik atau ada acara yang mengharuskan 

memakai batik, apakah poster ini membuat Bapak tertarik untuk membeli atau 

mengunjungi Batik Abi Imad? 

Responden (Harif): 

Iya, saya cukup tertarik. Dari poster ini saya jadi tahu kalau Batik Abi Imad 

memiliki motif yang menarik. Kalau memang sedang membutuhkan batik, saya 

akan mempertimbangkan untuk mencari informasi lebih lanjut atau mengunjungi 

tokonya. 

Pewawancara: 

Menurut Bapak, apakah komposisi desain pada poster ini sudah terlihat baik? 

Responden (Harif): 

Menurut saya sudah cukup baik. Penempatan logo, foto produk, dan informasi 

sudah tersusun rapi sehingga alur membaca posternya jelas. Warna yang 

digunakan juga serasi dengan tema batik sehingga terlihat elegan. 

Pewawancara: 

Menurut Bapak, bagian mana yang masih perlu diperbaiki? 

Responden (Harif): 

Menurut saya bagian penjelasan mengenai motif bisa dibuat sedikit lebih ringkas 

atau ukuran hurufnya diperbesar agar lebih mudah dibaca. Selain itu, mungkin 

bisa ditambahkan informasi yang lebih mengajak orang untuk datang atau 

membeli produk Batik Abi Imad. 

Pewawancara: 

Kalau dari keseluruhan desain, bagian mana yang paling Bapak sukai? 



 

 

Responden (Harif): 

Yang paling saya sukai adalah foto kain batiknya. Gambarnya terlihat jelas dan 

warna yang digunakan juga sesuai dengan identitas batik sehingga membuat 

desain terlihat menarik dan profesional. 

Pewawancara: 

Baik, terima kasih banyak atas waktu dan masukannya, Pak. Sebagai data 

responden, boleh saya mengetahui nama dan usia Bapak? 

Responden (Harif): 

Nama saya Harif, usia 27 tahun. 

 

Testing 6 

Pewawancara: 

Menurut Ibu, bagaimana kesan pertama saat melihat desain poster ini? Apakah 

cukup menarik perhatian? 

Responden (Siti): 

Kalau pertama lihat sih menurut saya menarik ya. Yang langsung kelihatan itu 

nama "Batik Abi Imad" sama foto kain batiknya. Warnanya juga cocok, jadi enak 

dilihat. 

Pewawancara: 

Kalau informasi yang ada di poster ini, menurut Ibu sudah mudah dipahami 

belum? 

Responden (Siti): 

Sudah cukup jelas. Saya jadi tahu kalau poster ini memperkenalkan salah satu 

motif batik yang dimiliki Batik Abi Imad. Penjelasannya juga tidak terlalu 

panjang jadi masih nyaman dibaca. 

Pewawancara: 

Bagaimana dengan tulisannya, Bu? Apakah masih mudah dibaca? 

Responden (Siti): 

Untuk judul sama nama tokonya jelas. Cuma bagian penjelasan di bawah menurut 

saya agak kecil. Kalau orang lihat dari agak jauh mungkin harus mendekat dulu 

supaya bisa baca dengan jelas. 



 

 

Pewawancara: 

Kalau misalnya Ibu sedang mencari batik untuk dipakai ke acara atau sebagai 

hadiah, kemudian melihat poster ini, apakah Ibu tertarik untuk mengunjungi Batik 

Abi Imad? 

Responden (Siti): 

Iya, lumayan tertarik. Soalnya dari fotonya kelihatan batiknya bagus. Paling saya 

ingin lihat dulu koleksi motif lainnya sama harganya seperti apa 

Pewawancara: 

Menurut Ibu, dari segi penempatan foto, tulisan, dan elemen desainnya, apakah 

sudah terlihat rapi? 

Responden (Siti): 

Menurut saya sudah rapi. Mata juga langsung fokus ke nama Batik Abi Imad, 

terus ke foto produknya. Jadi urutannya enak dilihat dan nggak bikin bingung. 

Pewawancara: 

Kalau ada yang perlu diperbaiki, menurut Ibu bagian mana? 

Responden (Siti): 

Mungkin informasi kontak atau alamatnya bisa dibuat sedikit lebih menonjol. 

Soalnya kalau orang sudah tertarik, biasanya langsung cari alamat atau nomor 

yang bisa dihubungi. 

Pewawancara: 

Kalau dari keseluruhan desain ini, bagian mana yang paling Ibu sukai? 

Responden (Siti): 

Saya paling suka foto kain batiknya. Menurut saya itu yang paling menarik karena 

motifnya terlihat jelas. Selain itu warna desainnya juga serasi, jadi kelihatan 

elegan. 

Pewawancara: 

Baik, Bu. Terima kasih banyak atas waktu dan masukannya. Sebagai data 

responden, boleh saya mengetahui nama dan usia Ibu? 

Responden (Siti): 

Nama saya Siti, usia 32 tahun. 

 



 

 

Testing 7 

Pewawancara: 

Siang, maaf mengganggu waktunya. Boleh minta waktu sebentar untuk 

wawancara singkat? Ini untuk kebutuhan tugas akhir saya. 

Responden (Fahmi): 

Iya, boleh. 

Pewawancara: 

Menurut Mas, bagaimana kesan pertama saat melihat desain poster ini? Apakah 

cukup menarik perhatian? 

Responden (Fahmi): 

Menurut saya cukup menarik. Yang pertama kali saya lihat itu nama "Batik Abi 

Imad" karena ukurannya besar. Setelah itu baru saya memperhatikan foto kain 

batiknya yang menurut saya juga terlihat bagus. 

Pewawancara: 

Kalau menurut Mas, informasi yang ada pada poster ini sudah mudah dipahami 

belum? 

Responden (Fahmi): 

Sudah cukup jelas. Saya langsung paham kalau ini poster untuk memperkenalkan 

Batik Abi Imad dan salah satu motif batiknya. Penjelasannya juga masih mudah 

dipahami. 

Pewawancara: 

Bagaimana dengan tulisan pada poster, apakah masih nyaman dibaca? 

Responden (Fahmi): 

Kalau dilihat dari dekat masih nyaman dibaca. Cuma kalau dipasang di tempat 

umum mungkin bagian penjelasan di bawah bisa sedikit diperbesar supaya orang 

lebih mudah membacanya. 

Pewawancara: 

Kalau misalnya Mas sedang membutuhkan batik untuk acara formal atau acara 

keluarga, apakah poster ini membuat Mas tertarik untuk mencari tahu atau 

mengunjungi Batik Abi Imad? 



 

 

Responden (Fahmi): 

Iya, lumayan tertarik. Soalnya dari tampilannya kelihatan kalau batiknya 

berkualitas. Tapi mungkin saya tetap akan mencari informasi lebih lanjut, 

misalnya model yang dijual atau kisaran harganya. 

Pewawancara: 

Menurut Mas, bagaimana komposisi desain poster ini? Apakah sudah terlihat 

rapi? 

Responden (Fahmi): 

Menurut saya sudah rapi. Penempatan nama merek, foto produk, dan 

penjelasannya sudah enak dilihat. Jadi mata juga nggak bingung harus melihat ke 

bagian mana dulu. 

Pewawancara: 

Kalau menurut Mas, ada bagian yang masih perlu diperbaiki? 

Responden (Fahmi): 

Mungkin bisa ditambahkan sedikit informasi yang membuat orang lebih 

penasaran, misalnya keunggulan Batik Abi Imad dibandingkan batik lainnya. Jadi 

orang yang lihat poster punya alasan untuk datang atau membeli. 

Pewawancara: 

Kalau dari keseluruhan desain, bagian mana yang paling Mas sukai? 

Responden (Fahmi): 

Saya paling suka foto kain batiknya. Menurut saya itu yang paling menonjol dan 

berhasil menunjukkan kualitas produknya. Warna desainnya juga cocok, jadi 

terlihat elegan. 

Pewawancara: 

Baik, terima kasih banyak atas waktu dan masukannya, Mas. Sebagai data 

responden, boleh saya mengetahui nama dan usia Mas? 

Responden (Fahmi): 

Nama saya Fahmi, usia 22 tahun. 

 

Testing 8  



 

 

Pewawancara: 

Menurut Mbak, bagaimana kesan pertama saat melihat desain poster ini? Apakah 

cukup menarik perhatian? 

Responden (Rina): 

Menurut saya cukup menarik. Warna yang digunakan kelihatan serasi dan fotonya 

juga jelas. Jadi waktu pertama lihat, saya langsung tahu kalau poster ini 

berhubungan dengan batik. 

Pewawancara: 

Kalau menurut Mbak, informasi yang ada pada poster ini sudah mudah dipahami? 

Responden (Rina): 

Sudah cukup jelas. Saya bisa memahami kalau poster ini memperkenalkan Batik 

Abi Imad beserta salah satu motif batiknya. Penjelasannya juga tidak terlalu 

panjang, jadi masih nyaman dibaca. 

Pewawancara: 

Bagaimana dengan tulisan pada poster, apakah mudah dibaca? 

Responden (Rina): 

Kalau dilihat dari dekat masih mudah dibaca. Hanya saja, menurut saya bagian 

deskripsinya bisa dibuat sedikit lebih besar supaya orang yang melihat dari jarak 

agak jauh tetap bisa membacanya. 

Pewawancara: 

Kalau suatu saat Mbak membutuhkan batik untuk acara atau keperluan lainnya, 

apakah poster ini membuat Mbak tertarik untuk mengunjungi Batik Abi Imad? 

Responden (Rina): 

Iya, cukup tertarik. Soalnya desainnya terlihat rapi dan produknya juga terlihat 

bagus. Tapi sebelum membeli, saya tetap ingin melihat koleksi motif lainnya 

terlebih dahulu. 

Pewawancara: 

Menurut Mbak, bagaimana komposisi desain poster ini? Apakah sudah terlihat 

seimbang? 

Responden (Rina): 

Menurut saya sudah cukup seimbang. Foto produk menjadi fokus utama, 



 

 

sedangkan logo dan informasi pendukung juga masih terlihat jelas. Jadi 

tampilannya tidak membuat bingung saat dilihat. 

Pewawancara: 

Kalau menurut Mbak, ada bagian yang masih perlu diperbaiki? 

Responden (Rina): 

Mungkin bisa ditambahkan informasi seperti alamat media sosial atau QR Code 

supaya orang yang melihat poster lebih mudah mencari informasi tentang Batik 

Abi Imad. Menurut saya itu akan lebih praktis. 

Pewawancara: 

Kalau dari keseluruhan desain, bagian mana yang paling Mbak sukai? 

Responden (Rina): 

Saya paling suka perpaduan warnanya. Warna krem dan biru tua terlihat cocok 

dengan tema batik, jadi desainnya terlihat elegan dan tidak terlalu ramai. 

Pewawancara: 

Baik, terima kasih banyak atas waktu dan masukannya, Mbak. Sebagai data 

responden, boleh saya mengetahui nama dan usia Mbak? 

Responden (Rina): 

Nama saya Rina, usia 25 tahun. 

 

Testing 9 

Pewawancara: 

Siang, maaf mengganggu waktunya. Boleh minta waktu sebentar untuk 

wawancara singkat? Ini untuk kebutuhan tugas akhir saya. 

Responden (Iqbal): 

Iya, silakan. 

Pewawancara: 

Menurut Mas, bagaimana kesan pertama saat melihat desain poster ini? Apakah 

cukup menarik perhatian? 

Responden (Iqbal): 

Menurut saya cukup menarik. Waktu pertama lihat, perhatian saya langsung ke 



 

 

foto batiknya karena tampilannya cukup jelas. Setelah itu baru saya membaca 

nama Batik Abi Imad dan informasi yang ada di posternya. 

Pewawancara: 

Kalau menurut Mas, informasi yang disampaikan pada poster ini sudah mudah 

dipahami belum? 

Responden (Iqbal): 

Menurut saya sudah cukup mudah dipahami. Dari poster ini saya tahu kalau Batik 

Abi Imad ingin memperkenalkan salah satu motif batiknya. Informasinya juga 

tidak terlalu banyak, jadi masih enak untuk dibaca. 

Pewawancara: 

Bagaimana dengan ukuran tulisan pada poster, apakah masih mudah dibaca? 

Responden (Iqbal): 

Kalau dilihat dari dekat masih jelas. Cuma kalau dipasang di tempat umum 

mungkin bagian penjelasannya bisa dibuat sedikit lebih besar supaya orang tidak 

perlu mendekat untuk membacanya. 

Pewawancara: 

Kalau misalnya Mas sedang membutuhkan batik untuk acara atau keperluan 

lainnya, apakah poster ini membuat Mas tertarik untuk mengunjungi Batik Abi 

Imad? 

Responden (Iqbal): 

Iya, saya cukup tertarik. Apalagi kalau memang sedang mencari batik. Menurut 

saya desain posternya sudah mampu memberikan kesan kalau produknya 

berkualitas. 

Pewawancara: 

Menurut Mas, apakah komposisi desain pada poster ini sudah terlihat baik? 

Responden (Iqbal): 

Menurut saya sudah cukup baik. Penempatan foto, logo, dan informasinya sudah 

rapi. Mata juga langsung diarahkan ke bagian utama sebelum membaca informasi 

lainnya. 

Pewawancara: 

Kalau menurut Mas, ada bagian yang masih perlu diperbaiki? 



 

 

Responden (Iqbal): 

Kalau menurut saya bisa ditambahkan informasi yang lebih mengajak orang untuk 

membeli atau datang, misalnya promo, diskon, atau informasi lokasi showroom. 

Jadi orang yang melihat poster punya alasan untuk langsung mencari Batik Abi 

Imad. 

Pewawancara: 

Kalau dari keseluruhan desain, bagian mana yang paling Mas sukai? 

Responden (Iqbal): 

Saya paling suka foto produknya karena terlihat jelas dan kualitas batiknya juga 

kelihatan. Selain itu, perpaduan warna pada desainnya juga terasa nyaman dilihat 

sehingga posternya terlihat profesional. 

Pewawancara: 

Baik, terima kasih banyak atas waktu dan masukannya, Mas. Sebagai data 

responden, boleh saya mengetahui nama dan usia Mas? 

Responden (Iqbal): 

Nama saya Iqbal, usia 23 tahun. 

 

Testing 10 

Pewawancara: 

Siang, maaf mengganggu waktunya. Boleh minta waktu sebentar untuk 

wawancara singkat? Ini untuk kebutuhan tugas akhir saya. 

Responden (Justine): 

Iya, boleh. 

Pewawancara: 

Menurut Kak, bagaimana kesan pertama saat melihat desain poster ini? Apakah 

cukup menarik perhatian? 

Responden (Justine): 

Menurut saya cukup menarik. Warna yang digunakan terlihat serasi dan foto 

batiknya juga langsung menarik perhatian. Jadi dari awal saya sudah tahu kalau 

poster ini berkaitan dengan produk batik. 



 

 

Pewawancara: 

Kalau menurut Kak, informasi yang ada pada poster ini sudah mudah dipahami? 

Responden (Justine): 

Iya, menurut saya sudah cukup jelas. Penjelasan yang ada di poster membuat saya 

mengerti tentang motif batik yang ditampilkan. Bahasanya juga mudah dipahami, 

jadi tidak membingungkan. 

Pewawancara: 

Bagaimana dengan tulisan pada poster, apakah mudah dibaca? 

Responden (Justine): 

Kalau dilihat dari dekat masih mudah dibaca. Hanya saja, bagian penjelasan di 

bawah menurut saya sedikit kecil. Kalau ukurannya diperbesar sedikit mungkin 

akan lebih nyaman untuk dibaca oleh semua orang. 

Pewawancara: 

Kalau misalnya Kak sedang membutuhkan batik untuk menghadiri acara atau 

keperluan lainnya, apakah poster ini membuat Kak tertarik untuk mengunjungi 

Batik Abi Imad? 

Responden (Justine): 

Iya, saya cukup tertarik. Dari poster ini produknya terlihat bagus dan tampilannya 

juga meyakinkan. Saya jadi ingin melihat koleksi batik lainnya secara langsung. 

Pewawancara: 

Menurut Kak, apakah komposisi desain pada poster ini sudah terlihat baik? 

Responden (Justine): 

Menurut saya sudah cukup baik. Penempatan foto, logo, dan informasi sudah 

seimbang sehingga mudah dilihat. Warna yang digunakan juga saling mendukung, 

jadi tampilannya terasa nyaman. 

Pewawancara: 

Kalau menurut Kak, ada bagian yang masih perlu diperbaiki? 

Responden (Justine): 

Mungkin bisa ditambahkan informasi mengenai alamat showroom atau media 

sosial Batik Abi Imad agar orang yang melihat poster lebih mudah mencari 



 

 

informasi. Selain itu, menurut saya bisa ditambahkan kalimat yang lebih 

mengajak orang untuk datang atau membeli produknya. 

Pewawancara: 

Kalau dari keseluruhan desain, bagian mana yang paling Kak sukai? 

Responden (Justine): 

Saya paling suka foto batiknya karena terlihat jelas dan motifnya juga menarik. 

Selain itu, perpaduan warna pada desain poster membuat tampilannya terlihat 

elegan dan profesional. 

Pewawancara: 

Baik, terima kasih banyak atas waktu dan masukannya. Sebagai data responden, 

boleh saya mengetahui nama dan usia Kak? 

Responden (Justine): 

Nama saya Justine, usia 21 tahun. 
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